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Pendahuluan

Anak-anak membuat pilihan tentang preferensi mereka di awal kehidupan mereka, pertama untuk
makanan dan mainan, segera diikuti oleh preferensi untuk hiburan dan pakaian (Moffett, Moll & FitzGibbon,
2018). Pilihan awal ini tampaknya memiliki dampak jangka pendek pada kehidupan mereka; namun, ketika
anak-anak membuat keputusan jangka pendek tentang benda berwujud, mereka tanpa sadar membuat
keputusan jangka panjang tentang benda tidak berwujud, seperti, kepercayaan pada diri mereka sendiri dan
kemampuan mereka. Kami (dan mereka) dapat dengan mudah melihat hasil keputusan mereka tentang
pakaian, makanan, dan video game; tidak begitu mudah untuk melihat hasil dari keputusan yang mereka buat
tentang diri mereka sendiri. Namun, keputusan anak-anak tentang diri mereka sendiri dan apa yang dapat
atau tidak dapat mereka lakukan berpotensi menjadi pengaruh yang bertahan lama dalam kehidupan mereka
(Akos, 2020).

Jika seseorang menerima konsep bahwa anak-anak membuat keputusan tentang diri mereka sendiri dan
dunia pada usia yang sangat muda, maka pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk perencanaan
karir hidup yang efektif harus dimulai sejak dini (Watson, Nota, & McMahon, 2015). Ketika anak-anak
tumbuh menjadi dewasa muda, mereka akan siap untuk secara aktif mengejar pengambilan keputusan
pekerjaan yang sesuai dengan usia. Keterampilan lifeplanning akan menjadi bagian dari “kebiasaan” orang
tersebut. Artikel ini bertujuan untuk menyajikan perencanaan karir sebagai keterampilan hidup yang
mewujudkan konsep kesadaran karir (Lachapelle, & Brennan, 2018), eksplorasi karir dan pengembangan
keterampilan dan yang dimulai sejak awal kehidupan seseorang. Jika kami memberikan kesempatan kepada
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anak-anak untuk mengembangkan sub-keterampilan yang diperlukan untuk perencanaan karir kehidupan
yang efektif, kami memberdayakan mereka untuk menjadi semua yang mereka mampu sepanjang hidup
mereka dan dalam semua aspek kehidupan mereka (

Keyakinan penulis bahwa perencanaan karir kehidupan dimulai sejak awal kehidupan seorang anak
didirikan di lima premis yang telah berkembang dari kerja sama dalam pengembangan karir dan pendidikan
karir selama seperempat abad terakhir. Dasar pemikirannya adalah: Pengembangan karir seumur hidup
adalah proses yang berputar sepanjang hidup; Perencanaan karir hidup mencakup serangkaian sub-
keterampilan; Kesadaran Karir dan Eksplorasi Karir membentuk dasar untuk perencanaan karir hidup yang
efektif; Faktor idiosinkratik mempengaruhi pengambilan keputusan setiap orang; dan, Perkembangan anak
dan teori pengembangan karir saling terkait (Pulliam dan Bartek, 2018).

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi literatur. Pendekatan penulisan ini dengan
menggunakan beberpa teori yang sesuai dengan teori karier siswa SD

Hasil dan Pembahasan
Ada 5 urgensi kesadaran karir apabila dimulai sejak dini yaitu sebagai berikut.

a. Pengembangan Karir Seumur Hidup adalah Proses Spiral Seumur Hidup

Dukungan teoretis terhadap konsep pengembangan karir sebagai proses kehidupan ditemukan
dalam tulisan-tulisan kelompok Ginzberg, Ginsburg, Axelrad, dan Herma; Ann Roe; David Tiedeman,;
Donald Super; dan Linda Gottfredson (Edwin, & Prescod, 2018). Pada awal 1970-an, Gysbers dan
Moore (1975) mengkonseptualisasikan pengembangan karir sebagai proses seumur hidup yang
dipengaruhi dan dipengaruhi oleh peran, setting, dan peristiwa hidup seseorang. Mereka menciptakan
istilah "pengembangan karir hidup" dengan efek kumulatif dari kesadaran dan eksplorasi yang
mengarah ke "individu yang sadar karir"—individu yang siap untuk membuat pilihan karir hidup yang
terinformasi dan disengaja. Sementara pengembangan karir hidup terjadi dalam fase yang agak
berurutan, pada saat yang sama merupakan perkembangan spiral. Saat seseorang memasuki fase baru
kehidupan, pematangan, pembelajaran dan pengalaman dari fase sebelumnya dimasukkan ke dalam
fase berikutnya. "Individu yang sadar karir" mampu berefleksi dan memproyeksikan dengan cermat
saat transisi dibuat dari satu fase kehidupan ke fase kehidupan lainnya.

b. Perencanaan Karir Hidup Mencakup Serangkaian Sub-Keterampilan

Sepanjang hidup seseorang ada peristiwa yang dapat diprediksi dan alami (misalnya, lulus dari
sekolah menengah, mencapai usia 70 tahun). 1/2) dan kejadian tak terduga (misalnya, memenangkan
lotre, kecelakaan yang melumpuhkan) yang memaksa keputusan pekerjaan. Menjadi perencana yang
terampil dengan kebiasaan akan memfasilitasi dan memaksimalkan pengambilan keputusan yang
diharapkan dan tidak terduga di setiap titik dalam pengembangan karir seumur hidup seseorang. Secara
lahiriah, perencanaan membutuhkan seseorang untuk: menghasilkan pilihan, mengevaluasi pilihan,
membuat keputusan, merencanakan tindakan dan mengevaluasi proses dan hasil dari rencana tersebut.
Penerapan subketerampilan untuk perencanaan karir hidup dipengaruhi oleh proses internal seseorang
dari pengalaman hidup. Perolehan dan penerapan sub-keterampilan bersifat perkembangan dan harus
dimulai pada masa kanak-kanak (Dos Santos, 2020).

c. Kesadaran Karir dan Eksplorasi Karir Membentuk Dasar Perencanaan Karir Kehidupan yang Efektif

Melalui kesadaran dan eksplorasi karir anak-anak menjadi berpengetahuan tentang diri mereka
sendiri, orang lain, dan dunia kerja dan pekerja. Pengalaman kesadaran karir memungkinkan siswa
untuk mengakomodasi dan mengasimilasi informasi yang akurat tentang diri mereka sendiri dan orang
lain ke dalam pemikiran mereka. Anak usia sekolah dasar menjadi semakin tertarik dengan apa yang
dilakukan orang dewasa dan bagaimana orang mendapatkan barang dan jasa yang mereka gunakan.
Pada tahun-tahun awal sekolah dasar, mengembangkan kesadaran dan apresiasi terhadap berbagai jenis
pekerjaan dan pekerja adalah penekanan utama; Eksplorasi karir pada tingkat ini dirancang untuk
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menciptakan kesadaran bahwa tugas-tugas adalah aplikasi keterampilan akademik (Giindogan, &
Erbey, 2020).

Pengalaman eksplorasi karir memberikan kesempatan kepada anak untuk mengkonfirmasi
pengetahuan dan informasi yang diperoleh melalui pengalaman kesadaran karir. Pengalaman
eksplorasi membantu kaum muda memproses pengetahuan tentang diri mereka sendiri, keterampilan
mereka dan bakat mereka dalam kaitannya dengan tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan.
Sebagai anak-anak dewasa, eksplorasi karir menjadi penekanan yang lebih besar daripada kesadaran
karir. Selama tahun-tahun sekolah dasar dan menengah kemudian, eksplorasi karir mengambil makna
yang semakin kompleks karena siswa terlibat dalam strategi seperti program bayangan pekerjaan dan
pendampingan. Kesadaran diri dan pengetahuan tentang pekerjaan yang diperoleh melalui strategi
eksplorasi karir akan memperkuat dasar untuk penyempitan pilihan berdasarkan pengetahuan dan
sesuai usia (Knight, 2015).

d. Faktor pilihan Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Setiap Orang

Setelah semua dikatakan dan dilakukan, individulah yang membuat pilihan. Pada akhirnya,
pilihan dalam bidang kehidupan apa pun didasarkan pada persepsi unik seseorang tentang diri dan
dunia. Tantangan kami sebagai mentor anak-anak adalah membantu mereka menyadari dan menguji
persepsi diri dan dunia mereka saat mereka berkembang. Teori pengembangan karir Super dan
Gottfredson (seperti dikutip dalam Isaacson dan Brown, 1997) menekankan pentingnya individu
mengembangkan pemahaman yang akurat tentang kekuatan, keterampilan, bakat, minat, dan preferensi
mereka sendiri. Zunker (1994) mengidentifikasi konsep "kriteria sukses" sebagai pengaruh utama dalam
pengambilan pilihan pekerjaan individu. Menurut Zunker, setiap individu memiliki seperangkat
"kriteria sukses" internal yang menjadi tolak ukur pilihan sejak usia sangat muda.

Tulisan-tulisan Super, Gottfredson (sebagaimana dikutip dalam Isaacson dan Brown, 1997),
dan Zunker (1994) menunjukkan bahwa anak-anak mungkin secara tidak sadar membuat pilihan karir
di awal kehidupan mereka. Ini menyiratkan perlunya orang dewasa untuk membantu kaum muda
mempertahankan sikap refleksi, untuk mencegah penutupan dini pintu pikiran mereka. Proses ini akan
membutuhkan bantuan orang muda untuk mengembangkan keterampilan refleksi diri dan kesempatan
untuk berdiskusi tentang keyakinan yang sudah mapan tentang diri mereka sendiri, “kriteria sukses”
pribadi mereka, dunia kerja dan pekerja, dan persepsi mereka tentang kecocokan diri dan keragaman.
dari peran pekerjaan.

e. Teori Perkembangan Anak dan Teori Pengembangan Karir Saling Berhubungan

Saat kita membahas anak usia sekolah dasar dan pengalaman perencanaan karir hidup yang
tepat, perkembangan total anak harus dipertimbangkan. Keterkaitan perkembangan anak usia dini dan
pengembangan karir kehidupan dibuktikan dengan fakta bahwa beberapa penulis telah menggunakan
pengembangan rentang hidup sebagai penyelenggara untuk presentasi konsep pengembangan Karir
mereka (Drummond dan Ryan, 1995; Herring, 1998). Teori Erikson (1963), Piaget (Phillips, 1969), dan
Vygotsky (Cole, John-Steiner, Scribner, dan Souberman, 1978) menjelaskan cara anak-anak
mengembangkan pemahaman mereka tentang dunia. Teori pengembangan karir hidup Super dan
Gottfredson (seperti dikutip dalam Isaacson dan Brown,

Menenun tulisan para ahli teori perkembangan anak dengan ahli teori pengembangan karir
memberikan arahan ketika merencanakan kesadaran karir yang sesuai dengan usia, eksplorasi karir dan
strategi pengembangan keterampilan perencanaan karir. Keterkaitan dan integrasi semua faktor
memperkuat efektivitas salah satu strategi. Berikut ini adalah ikhtisar singkat tentang prinsip utama
perkembangan anak dan teori pengembangan karir yang telah kami gambarkan (Garcia, McWhirter, &
Cendejas, 2021).

Conclusions

Sejak dini anak-anak harusnya mengembangkan keterampilan dan sikap yang akan memperkuat
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang dunia. Mereka akan mengembangkan kemampuan untuk
mempertimbangkan alternatif, menetapkan tujuan, merencanakan tindakan untuk memenuhi tujuan dan
untuk terlibat dalam penilaian diri dan memulai perubahan yang sesuai. Para guru berupaya membantu
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mereka untuk menjadi peserta aktif dalam kehidupan mereka sendiri dalam menjalani kehidupan.
Menggabungkan konsep kesadaran karir, eksplorasi, dan perencanaan secara ke dalam pengalaman awal
anak-anak saat mereka membuat keputusan tentang diri mereka sendiri dan dunia akan mendorong proses
perencanaan karir hidup sebagai “kebiasaan pikiran”. Mereka akan dibantu untuk mengembangkan
keterampilan yang akan bertahan seumur hidup. Tidak pernah terlalu dini untuk membantu seorang anak
mengembangkan pemenuhan diri yang berasal dari kepuasan pribadi dengan tugas yang diselesaikan dengan
baik.
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